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ABSTRACT  
  

Financial literacy is a series of processes or activities to improve the knowledge, skills, and 
beliefs of consumers and the wider community so that they have the ability to manage 
finances better. This study aims to determine the level of financial literacy of UMK actors in 
Parungkuda Market, Sukabumi Regency. This research method is quantitative. The results 
show that the level of financial literacy in Parungkuda Market, Sukabumi Regency belongs 
to the medium category (60%-79%). Financial attitude and financial behavior 
simultaneously affect the level of financial literacy of MSE actors in Parungkuda Market, 
Sukabumi Regency. 
 
Keywords: Financial Literacy, Small Micro Enterprises, Financial Attitude, Financial 
Behavior.  

 

ABSTRAK 
  
Literasi keuangan ialah rangkaian proses atau aktivitas untuk menaikkan pengetahuan, 
keterampilan, dan keyakianan konsumen dan warga luas sehingga mereka mempunyai 
kemampuan untuk mengelola keuangan dengan lebih baik. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui tingkat literasi keuangan pada pelaku UMK di Pasar Parungkuda 
Kabupaten Sukabumi. Metode Penelitian ini adalah kuantitatif. Hasil menunjukkan 
bahwa tingkat literasi keuangan yang ada di Pasar Parungkuda Kabupaten Sukabumi 
tergolong kedalam kategori sedang (60%-79%). Financial attitude dan financial 
behaviour secara simultan berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan Para Pelaku 
UMK di Pasar Parungkuda Kabupaten Sukabumi. 
Kata Kunci : Literasi Keuangan, Usaha Mikro Kecil, Financial Attitude, Financial 
Behaviour. 
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PENDAHULUAN 
Hubungan UMK dan literasi keuangan terdapat dalam peranan antara 

pengembangan UMK dan aspek permodalan untuk pengembangan UMK, sehingga 
perbankan memliki peran yang sangat penting dalam perkembangan UMK yang ada di 
suatu daerah. UMK merupakan suatu usaha yang dimana merupakan bentuk kegiatan 
yang sedang di kembangkan di setiap daerah.  

Di Indonesia UMK merupakan penopang perekonomian bangsa yang tidak bisa di 
kesampingkan, hal ini dikarenakan UMK memiliki daya tahan yang lebih dibanding 
dengan jenis usaha lainnya. Hal ini terbukti dengan terjadinya krisis ekonomi pada 
tahun 1998 hingga krisis keuangan global pada tahun 2007 - 2008 UMK mampu 
menunjukkan eksistensinya dengan tetap bertahan dalam  menghadapi perubahan 
dunia.  Perkembangan  data  UMK di Kabupaten Sukabumi dapat dilihat pada gambar di 
bawah  ini : 

 

 
Gambar 1 Perkembangan Jumlah UMK di Kabupaten Sukabumi 

Sumber: Dinas Koperasi dan UKM kab.Sukabumi, Tahun 2021 
 

Data di atas menunjukan bahwa jumlah pelaku ekonomi khususnya di bidang UMK 
terus meningkat serta diikuti dengan meningkatnya tenaga kerja di bidang UMK. Para 
pelaku usaha khususnya di bidang UMK seharusnya sudah mengerti tentang bagaimana 
pengelolaan dan perencanaan keuangan sehingga bermanfaat dalam mengembangkan 
usahanya, oleh karena itu literasi keuangan sebenarnya harga mati yang harus dipahami 
pemilik UMK agar pengambilan keputusan keuangan dapat dilakukan secara bijaksana 
(Cahyono, 2012). 

Sukabumi telah memiliki banyak tempat dimana pusat UMK didirikan, salah 
satunya ialah pusat UMK yang ada di Kecamatan Parungkuda, khususnya di Pasar 
Parungkuda. Pasar Parungkuda merupakan Pasar semi modern, yang terdiri beberapa 
kios, ruko, maupun los, yang harus mampu bersaing dengan Pasar modern yang sudah 
lebih layak termasuk menyediakan tempat yang lebih bersih. Pasar menuntut para 
pemilik usaha untuk tetap membayar uang sewa sedangkan jumlah pengunjung semakin 
berkurang ditambah murahnya barang dagangan yang dijual, hal ini sudah pasti dapat 
mempengaruhi tingkat kesejahteraan dari pemilik usaha mengenai pengelolaan 
keuangan pribadi yang identik dengan literasi keuangan. Masalah lain yang dihadapi 
adalah adanya kasus invetasi ilegal atau investasi bodong yang beredar di kalangan para 
pelaku UMK di Pasar Parungkuda Kabupaten Sukabumi. Karena literasi keuangan tidak 
hanya sekedar pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola keuangan pribadi. 
Literasi keuangan yang baik dapat membantu individu dalam menentukan investasi 
yang asli (legal). Berbagai macam kasus investasi yang ternyata “bodong” tentulah 
sangat meresahkan dan masyarakat dan para pelaku UMK di Pasar Parungkuda 
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Kabupaten Sukabumi. Dalam peristiwa tersebut banyak ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang di langgar, seperti ketentuan di dalam KUH perdata, UU 
Perlindungan Konsumen, dan UU Penanaman modal. 

KAJIAN PUSTAKA  
Theory of Reasoned Action  
(Teori Tindakan Beralasan)  

Theory of Reasoned Action (TRA) pertama kali diperkenalkan oleh Martin Fishbein 
dan Ajzen. Teori ini menghubungkan antara keyakinan (belief), sikap (attitude), 
kehendak (intention) dan perilaku (behavior). kehendak merupakan prediktor perilaku, 
artinya jika ingin mengetahui apa yang akan dilakukan seseorang, cara terbaik adalah 
mengetahui kehendak seseorang tersebut. Namun, seseorang dapat membuat 
pertimbangan berdasarkan alasan-alasan yang sama sekali berbeda (tidak selalu 
berdasarkan pengetahuan). Konsep penting dalam teori ini adalah fokus perhatian 
(salience), yaitu mempertimbangkan sesuatu yang dianggap penting. Perilaku menurut 
Theory Of Reasoned Action (TRA) dipengaruhi oleh niat, sedangkan niat dipengaruhi oleh 
sikap. Sikap sendiri dipengaruhi oleh keyakinan akan pendapat orang lain serta motivasi 
untuk menaati pendapat tersebut. Secara sederhana, teori ini menyatakan bahwa 
seseorang akan melakukan suatu perbuatan apabila memandang perbuatan itu positif 
dan bila percaya bahwa orang lain ingin agar ia melakukannya. 
Literasi Keuangan  

Menurut lembaga Otoritas Jasa Keuangan (2014) menyatakan literasi keuangan 
merupakan rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan keyakianan konsumen dan masyarakat luas sehingga mereka 
memiliki kemampuan untuk mengelola keuangan dengan lebih baik.  

Klasifikasi Literasi Keuangan  
Menurut Chen dan Volpe (1998) mengkategorikan literasi keuangan menjadi tiga 

kelompok, yaitu:  
a. < 60 % yang berarti individu memiliki pengetahuan tentang keunagan 

yang rendah.  
b. 60 – 79 % berarti individu memiliki pengetahuan tentang keuangan yang sedang.  
c. > 80 % menujukkan bahwa individu memiliki pengetahuan keuangan yang tinggi.  
 
Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan teori dan kerangka berpikir yang telah dikemukakan, maka hipotesis 
penelitian sebagai berikut:  
H1 : Diduga Financial attitude berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan pada 

pelaku UMK di Pasar Parungkuda Kabupaten Sukabumi. 
H2 : Diduga Financial behaviour berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan pada 

pelaku UMK di Pasar Parungkuda Kabupaten Sukabumi. 
H3 : Financial attitude dan Financial behaviour secara simultan berpengaruh terhadap 

tingkat literasi keuangan.  
 
 METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode 
survey. Teknik analisis data dengan melalui perhitungan menggunakan bantuan 
software IBM SPSS Statistics untuk menguji hipotesis yang telah dibuat sebelumnya. 
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Indikator variabel ini akan digunakan sebagai acuan untuk membahas 
permasalahan yang ada. Indikator penelitian tingkat pemahaman UMKM terhadap 
literasi keuangan yaitu, financial attitude dan Financial Behaviour .  

Tolak ukur yang digunakan dalam menghitung literasi keuangan yaitu dengan  tolak 
ukur perhitungan menurut Chen dan Volpe (1998) , Kriteria tingkat literasi keuangan 
dibagi menjadi 3 kategori yaitu : 

a. Tinggi : > 79% 
b. Sedang : 60% - 79% 
c. Rendah : < 60%   
Unit analisis dalam penelitian ini yaitu pedagang yang berada pada Pasar 

Parungkuda Kabupaten Sukabumi, yang sudah memiliki lapak dengan membayar iuran 
pertahunnya. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 83 pedagang dari jumlah 
total populasi sebesar 500 pedagang dengan menggunakan Rumus Slovin (Sanusi, 2019 : 
101). 
 
Pengujian Hipotesis 

Uji t dikenal dengan uji signifikansi terhadap masing-masing koefisien regresi :  
 Jika nilai probabilitas lebih kecil dari atau sama dengan nilai α (Pvalue ≤ 0,05) maka 

Ha diterima dan H0 ditolak,artinya variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

 Jika nilai probabilitas lebih besar dari nilai α (Pvalue > 0,05) maka Ha ditolak dan H0 
diterima, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 

Uji F untuk melihat pengaruh variabel independen secara simultan terhadap 
variabel dependen : 
 Jika nilai probabilitas lebih kecil dari atau sama dengan nilai α (Pvalue <= 0,05) maka 

Ha diterima dan h0 ditolak, artinya variabel independen berpengaruh secara 

simultan terhadap variabel dependen. 

 Jika nilai probabilitas lebih besar dari nilai α (Pvalue > 0,05) maka Ha ditolak dan H0 

di terima, artinya variabel independen tidak berpengaruh secara simultan terhadap 

variabel dependen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Deskripsi Data 

Uji validitas dilakukan menggunakan Product Moment (Pearson) dengan 
membandingkan nilai rhitung dan rtabel. seluruh item pernyataan mengenai variabel  
financial attitude, financial behavior dan literasi keuangan dinyatakan valid, karena 
setiap item pernyataan memiliki nilai rhitung lebih besar dari 0,2159. 

 
Hasil Uji Reliabilitas 

Suatu instumen dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Adapun hasil 
uji reliabilitas instrumen penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

1. financial attitude dapat dikatakan reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,656, 
lebih besar dari 0,60 (0,656 lebih besar dari 0,60). 

2. Financial Behaviour dapat dikatakan reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha sebesar 
0,881, lebih besar dari 0,60 (0,881 lebih besar dari 0,60). 
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3. variabel Literasi Keuangan dapat dikatakan reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,737, lebih besar dari 0,60 (0,737 lebih besar dari 0,60.

 
Hasil Uji Asumsi Klasik  
Uji Normalitas  

  
Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data diolah,2021 
 

 Berdasarkan tabel 1, jika dilihat dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,492 > 0,05, 
maka data berdistribusi normal. 
 
Uji Multikolinieritas 

 
Tabel 2 Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
1 (Constant)   

Financial Attitude ,858 1,166 
Financial Behaviour ,858 1,166 

a. Dependent Variable: Literasi Keuangan 
Sumber : Data diolah, 2021 
 
 

Berdasarkan tabel 4.19 hasil uji multikolinieritas di atas, diperoleh output nilai 
VIF (Nilai VIF variabel financial attitude sebesar 1,166 dan nilai variabel financial 
behavior sebesar 1,166 < 10, maka dapat diketahui bahwa antar variabel independen 
tidak terjadi masalah multikolinieritas. 

 
 
 
 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 

Residual 
N 83 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,69485388 

Most Extreme Differences 
Absolute ,091 
Positive ,091 
Negative -,084 

Kolmogorov-Smirnov Z ,833 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,492 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Uji Heteroskedastisitas 
 

Sumber : Data diolah, 2021 
Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan gambar 2, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa 
varians sama untuk semua pengamatan atau observasi. 

 
 
Hasil Analisis Data  
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  
 

Tabel 3 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant) 1,116 3,341  ,334 ,739 
Financial 
Attitude 

,065 ,079 ,088 ,830 ,409 

Financial 
Behaviour 

,248 ,062 ,430 4,03
4 

,000 

a. Dependent Variable: Literasi Keuangan 
Sumber : Data diolah, 2021

 
Berdasarkan tabel 3 diatas diketahui bahwa nilai dari persamaan regresi yaitu 

sebagai berikut:  
     Y = α + β1 X1 + β2X2 + Ɛ 
     Y = 1,116 + 0,065X1 + 0,248X2 + Ɛ 
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Interprestasi dari regresi tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Hasil persamaan regresi tersebut diperoleh nilai konstanta sebesar 1,116. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa semua variabel bebas yaitu Financial Attitude dan 
Financial Behaviour jika bernilai 0, maka Literasi Keuangan memiliki tingkat sebesar 
1,116.  

b. Hasil persamaan regresi untuk variabel financial attitude sebesar 0,065. Hal tersebut 
menunjukan bahwa untuk setiap peningkatan financial attitude sebesar satu satuan, 
dengan asumsi variabel Financial Behaviour bernilai 0, maka nilai literasi keuangan 
akan meningkat sebesar 0,065. 

c. Hasil persamaan regresi variabel Financial Behaviour sebesar 0,248. Hal tersebut 
menunjukan bahwa setiap peningkatan Financial Behaviour sebesar satu satuan, dengan 
asumsi financial attitude bernilai 0, maka nilai literasi keuangan akan mengalami 
kenaikan sebesar 0,24  
Hasil Pengujian Hipotesis 
Uji t 

Penjelasan hasil uji t untuk masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 
1. Financial Attitude 

Berdasarkan tabel 3 hasil analisis regresi linier berganda,statistik uji t variabel 
financial attitude diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,409 lebih besar dari 0,05 (0,409 > 
0,05), maka hipotesis satu (H1) yang menyatakan “Financial attitude berpengaruh 
terhadap tingkat literasi keuangan para pelaku UMKM di Pasar Parungkuda Kabupaten 
Sukabumi” tidak terbukti. Dengan demikian H1 ditolak. Hal ini berarti financial attitude 
tidak berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan para pelaku UMKM di Pasar 
Parungkuda Kabupaten Sukabumi. 
2. Financial Behaviour 

Berdasarkan tabel 4.20 hasil analisis regresi linier berganda,hasil statistik uji t 
financial behaviour diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 
< 0,05), maka hipotesis dua (H2) yang menyatakan “Financial behaviour berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat literasi para pelaku UMKM di Pasar Parungkuda Kabupaten 
Sukabumi” terbukti dengan demikian H2 diterima. Hal ini berarti Financial Behaviour 
berpengaruh terhadap tingkat literasi para pelaku UMKM di Pasar Parungkuda 
Kabupaten Sukabumi. 
 
Uji F 

Uji F dilakukan untuk menganalisis pengaruh semua variabel independen yang 
meliputi variabel financial attitude dan financial behaviour secara simultan terhadap 
tingkat literasi keuangan. Semua variabel independen akan dikatakan berpengaruh 
secara simultan terhadap variabel dependen apabila nilai signifikansinya lebih kecil dari 
0,05. Uji F dilakukan menggunakan SPSS 21 dan hasil yang diperoleh sebagai berikut:

 
Tabel 4 Hasil Uji F 

ANOVAa 
Model Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 169,099 2 84,549 11,358 ,000b 
Residual 595,503 80 7,444   
Total 764,602 82    

a. Dependent Variable: Literasi Keuangan 
b. Predictors: (Constant), Financial Behaviour, Financial Attitude 

Sumber : Data diolah, 2021 
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Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. Oleh 

karena itu, nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) , maka 
variabel financial attitude dan financial behaviour secara simultan 
berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan. 

Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

variabel independen terhadap variasi perubahan variabel dependen. Dari 
analisis koefisien determinasi diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 5 Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 ,470a ,221 ,202 2,72833 

Sumber : Data diolah, 2021 
 

Berdasarkan tabel 5, diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0,221 atau 
(22,1%). Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi variabel bebas (financial 
attitude dan financial behaviour) terhadap variabel dependen (tingkat literasi 
keuangan) adalah sebesar 22,1%, sedangkan sisanya sebesar 77,9% persen 
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

 
 

Pembahasan  
1. Tingkat literasi keuangan pada pelaku UMKM di Pasar Parungkuda 

Kabupaten Sukabumi 

Tingkat literasi keuangan pada Pelaku UMKM di Pasar Parungkuda 
Kabupaten Sukabumi tergolong dalam kategori Menengah, hasil ini dapat di 
lihat dari hasil mean skor literasi keuangan sebesar 77%. Berpedoman pada 
kategori tingkat literasi keuangan berdasarkan Chen dan Volpe (1998), 
apabila skor literasi keuangan berada pada kisaran 60% - 79% maka tingkat 
literasi keuangan berada pada kategori menengah. 
2. Financial attitude berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan 

pada pelaku UMKM di Pasar Parungkuda Kabupaten Sukabumi 
Hasil uji hipotesis (H1) Menunjukan Financial Attitude tidak 

berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan para pelaku UMKM di Pasar 
Parungkuda Kabupaten Sukabumi.. Hal ini dikarenakan responden yang 
dalam hal ini adalah para Pelaku UMKM di Pasar Parungkuda Kabupaten 
Sukabumi memiliki kecenderungan bahwa seseorang tidak selamanya dapat 
menggunakan uang untuk mengendalikan orang lain dan menyelesaikan 
masalah dalam kehidupan. Uang tidak seharusnya menjadi “senjata utama” 
untuk seseorang menyelesaikan masalah. Relasi yang baik dan kerjasama 
dengan orang lain dapat membantu menyelesaikan masalah tidak perlu 
menggunakan uang sebagai alat pemecah masalah. Uang dapat digunakan 
untuk amal, pendidikan dan produksi, investasi, dan biaya hidup (Karkof 
dalam sina dan nova, 2012 : 173).  
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3.  Financial behaviour berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan 

pada pelaku UMKM di Pasar Parungkuda Kabupaten Sukabumi 

Hasil uji hipotesis 2 (H2) menunjukkan financial behaviour berpengaruh 
terhadap tingkat literasi keuangan para Pelaku UMKM di Pasar Parungkuda 
Kabupaten Sukabumi. Individu mampu menetapkan tujuan keuangan dan 
membuat perencanaan jangka pendek maupun panjang, mampu membuat 
perencanaan biaya yang akurat sehingga sesuai dengan pendapatan yang 
diterima, dan tidak tergesa-gesa membuat keputusan keuangan karena 
memiliki alternatif pilihan dengan perencanaan keuangan. Keadaan darurat 
terkadang membuat individu harus mengeluarkan uang lebih yang dapat 
mengganggu pengelolaan keuangan. Namun dengan pengelolaan keuangan 
yang baik dan mempersiapkan anggaran dalam kondisi darurat dapat 
mengatasi permasalahan yang datang secara tidak terduga. 

Individu perlu membuat perencanaan keuangan untuk diri sendiri 
dengan memberikan apresiasi diri dengan menyisihkan uang demi keinginan 
pribadi tanpa mengganggu perencanaan keuangan yaitu dengan 
mengalokasikan uang untuk kepentingan pribadi. Semakin besar pendapatan 
yang diterima harus dapat dialokasikan sesuai dengan pembagian alokasi 
seperti kegiatan amal, pendidikan dan proteksi, investasi, dan biaya hidup 
(Karkof dalam Sina dan Noya, 2012:173). 
4. Financial attitude dan Financial behaviour secara simultan 

berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan pada pelaku UMKM 

di Pasar Parungkuda Kabupaten Sukabumi 

Hasil uji hipotesis 3 (H3) menunjukkan variabel financial attitude dan 
financial behaviour berpengaruh secara simultan terhadap tingkat literasi 
keuangan.  

Umumnya kebutuhan dan keinginan masing-masing individu berbeda. 
Pola pikir individu tentang uang dan persepsinya tentang masa depan 
bertujuan untuk mengelola uang dengan baik. Individu yang memiliki 
kebutuhan dan keinginan lebih akan berusaha lebih keras untuk mencapai 
tujuannya, sedangkan individu yang merasa cukup dengan pemasukan yang 
diterima maka akan berusaha mencukupkan diri dengan kebutuhan dan 
keinginannya. Individu yang sudah berusaha keras dan individu yang 
berusaha hanya mencukupi kebutuhannya saja tentu akan berbeda. Individu 
yang berusaha lebih keras akan merasa bahwa pantas memiliki pemasukan 
yang lebih dari apa yang sudah dikerjakan. Individu yang bekerja keras 
maupun hanya mencukupi kebutuhannya tentu memiliki kecenderungan 
untuk tidak ingin menghabiskan uangnya.  

Demi mencapai tujuan keuangan maka individu juga perlu menyisihkan 
uang demi kebutuhan yang tidak terduga. Berbeda dengan individu yang 
tidak memikirkan masa depannya maka akan langsung menghabiskan 
pemasukan yang  

Diperoleh nilai R2 (R Square) sebesar 0,221. Artinya sumbangan 
pengaruh variabel independen yang terdiri dari variabel financial attitude 
dan financial behaviour terhadap variabel dependen yaitu tingkat literasi 
keuangan adalah 22.1 persen, sedangkan sisanya sebesar 77,9 persen 
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini misalnya 
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penelitian Miranti Triwijayanti tahun 2017 yang menggunakan variabel jenis 
kelamin, lama usaha, dan pendidikan.  

Sedangkan aspek yang masuk dalam kategori tinggi yaitu pemisahan 
catatan keuangan, perhitungan bunga majemuk, pengetahuan tentang 
manfaat menabung, risiko asuransi, premi asuransi, dan tabungan jenis 
investasi. Hal ini dapat terjadi karena kesadaran individu dalam mengelola 
keuangan untuk memenuhi kebutuhan. Kebiasaan menabung menjadi 
pengalaman yang membantu individu untuk mengerti manfaat dari kegiatan 
menabung serta perhitungan bunga majemuk. Literasi keuangan yang tinggi 
tentang pemisahan catatan keuangan, dan pengetahuan tabungan jenis 
investasi karena memisahkan keuangan pribadi dari keuangan usaha sangat 
penting karena akan membuat pembukuan usaha menjadi lebih jelas dan 
rapi,  

 
Simpulan  

Melalui proses pengolahan data dan serangkaian pengujian yang 
dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut:  
1. Tingkat Literasi keuangan pada pelaku UMK di Pasar Parungkuda 

Kabupaten Sukabumi tergolong kedalam kategori sedang (60%-79%) 
berada pada kategori Sedang. 

2. Financial attitude tidak berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan 
Para Pelaku UMK di Pasar Parungkuda Kabupaten  

3. Financial behaviour berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan Para 
Pelaku UMK di Pasar Parungkuda Kabupaten Sukabumi. 

4. Financial attitude dan financial behaviour secara simultan berpengaruh 
terhadap tingkat literasi keuangan Para Pelaku UMK di Pasar Parungkuda 
Kabupaten Sukabumi. 

 
Saran  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka dapat 
diberikan saran sebagai berikut:  
1. Para pedagang dapat diarahkan untuk mulai terlibat dalam proses 

investasi melalui pasar modal sehingga dapat belajar dan memperoleh 

pengalaman serta keuntungan melalui investasi di pasar modal. 

2. Melatih para pedagang untuk menggunakan layanan keuangan seperti 

penggunaan kartu kredit, asuransi, dan mengikuti investasi berjangka 

dapat meningkatkan literasi keuangan para Pelaku UMK di Pasar 

Parungkuda Kabupaten Sukabumi.  
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